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Students are one of the drivers of a nation's economic growth, which is 

expected to be able to build the Indonesian economy so that it is more 

advanced and developed. The purpose of the research is to reveal the 
motives, experiences, and meanings of underprivileged students who are 

entrepreneurs while studying. This study utilizes descriptive qualitative 

methods as well as Schutz's phenomenological framework. The research 

was conducted on the campus of the Faculty of Islamic Religion, As 
Syafi'iyah University, and the off-campus environment where 

underprivileged students work in the Bekasi area. This research was 

carried out in stages, starting from September 15, 2022, to October 25, 

2022. Data collection techniques included observation, interviews, 
recording, note-taking, and literature studies. The research data were 

analyzed through three activities, including data reduction, data 

presentation, and conclusion. The results of the analysis show that the 

motives of underprivileged students who are entrepreneurs while studying 
include incentives, parental interaction, and identification motives. 

Experience gained from underprivileged students who are entrepreneurs 

while studying, including improving management skills; the existence of 

social interactions and social actions in the form of support and assistance 
for entrepreneurship capital from parents; and getting support and work 

partners. The meaning that is formed from underprivileged students who 

are entrepreneurs while studying, including time management abilities; 

considered noble because it can help ease the economic burden of parents, 
and entrepreneurship are activities that are considered not prestigious for 

some students.  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara berkaitan erat dengan kesejahteraan 

rakyatnya yang turut menjadi tolak ukur apakah suatu negara berada dalam kondisi 

perekonomian yang baik atau tidak. Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan 

nilai serta jumlah produksi barang dan jasa yang dihitung suatu negara dalam suatu 

kurun waktu tertentu berdasarkan kepada beberapa indikator misalnya saja naiknya 

pendapatan nasional, pendapatan perkapita, jumlah tenaga kerja yang lebih besar 

dari jumlah pengangguran, serta berkurangnya tingkat kemiskinan (Alghofari & 

Pujiyono, 2011; Darise, 2022; Pangiuk, 2018). Pertumbuhan ekonomi juga dapat 

diartikan sebagai proses perubahan yang secara berkesinambungan menuju kondisi 

yang lebih baik dalam kondisi perekonomian suatu negara.   
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Ekonomi suatu negara sendiri dapat dikatakan bertumbuh jika kegiatan 

ekonomi masyarakatnya berdampak langsung kepada kenaikan produksi barang 

dan jasanya (Diarma, 2022; Galang, 2020; Hapsari, dkk., 2014; Paramitha & Karim, 

2022). Dengan mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi, pemerintah kemudian 

dapat membuat perencanaan mengenai penerimaan negara dan pembangunan 

kedepannya. Sementara bagi para pelaku sektor usaha, tingkat pertumbuhan 

ekonomi dapat dijadikan sebagai dasar dalam membuat rencana pengembangan 

produk serta sumber dayanya (Damanik, dkk., 2021; Muhlisin, 2022; Purba, dkk., 

2021).  

Mahasiswa adalah salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

bangsa (Andini, 2015; Rina, 2017; Setiawan, 2020). Mahasiswa sebagai generasi 

muda dan kaum intelektual dituntut agar dapat berpikir kritis untuk membangun 

perekonomian Indonesia agar lebih berkembang dan maju. Seluruh masyarakat dan 

generasi muda wajib ikut serta membangun perekonomian bangsa ini. Soekarno 

pernah mengatakan “Berikan aku sepuluh pemuda maka akan aku guncangkan 

seluruh dunia”. Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa generasi mudalah yang 

akan membawa kemajuan suatu negara melalui gagasan, ide, semangat dan 

kreativitas mereka.   

Menurut Kepala Badan Kebijakan Fiskal (BKF) Kemenkeu, dalam 

fiskal.kemenkeu.go.id bahwa kondisi perekonomian terkini di Indonesia sudah 

semakin membaik, seiring terkendalinya pandemi Covid-19. Hal tersebut juga 

dapat dilihat dari kondisi kasus harian Covid-19 yang terus menurun. Dibandingkan 

dengan kondisi perekonomian di tahun 2019, Kepala BKF mengatakan Indonesia 

adalah salah satu negara yang sudah keluar dan berada di atas kondisi pra-pendemi. 

Sebagai contoh, di kuartal pertama 2022 ini, capaian pertumbuhan ekonomi 

Indonesia sudah berada di atas rata-rata produk domestik bruto (PDB) di tahun 

2019. 

Kehidupan masyarakat di negara mana saja, termasuk di Indonesia, terbagi 

menjadi kelas-kelas sosial tertentu (Karim, 2022; Maunah, 2015; Nurfitriani, dkk., 

2022; Syaifuddin, 2020; Prasetya, dkk., 2022). Lebih lanjut, Nizar (2015) 

memaparkan bahwa dalam kehidupan bermasyarakat selalu ada upper class (kelas 

atas), middle class (kelas menengah), dan lower class (kelas bawah). Masyarakat 

yang tegolong kurang mampu adalah seseorang yang punya penghasilan namun 

tidak mampu memenuhui kebutuhan dasar hidupnya. Namun, kelas-kelas sosial 

tertentu  bahkan status masyarakat tertentu tidak menjadi penghalang bagi 

masyarakat manapun untuk berwirausaha, baik itu pelajar, mahasiwa, atau 

masyarakat umum mempunyai peluang yang sama untuk berwirausaha (Arniati, 

2017; Hastuti, dkk., 2020; Ladjar, 2021). Contohnya seperti penjual gorengan di 

pinggir jalan sampai pemilik retail atau toko besar atau penyedia jasa lainnya adalah 

golongan wirausaha. 

Wirausaha merupakan gabungan kata dari wira yang berarti pahlawan atau 

laki-laki sedangkan usaha berarti pekerjaan untuk mencapai suatu maksud (Halim, 

2019; Hamzah, 2019; Situmorang, 2019). Wirausaha adalah sesorang yang 

melakukan pekerjaan dengan seluruh kemampuannya seperti modal, tenaga, ide 

untuk mencapai keuntungan (Hakim & Prajanti, 2019; Purwanti, 2013; Sari, dkk., 

2020). Dengan kata lain wirausaha adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru 

dengan menangung sebagian besar resiko dan menikmati sebagian besar imbalan. 
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Pemerintah juga tentu mendukung segala upaya untuk memberdayakan dan 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat termasuk UMKM dan koperasi 

melalui regulasi dan berbagai kebijakan dan program. Pemerintah juga 

mendorong agar orang tidak kesulitan untuk berwirausaha, inilah kemudahan yang 

diberikan pemerintah. Pemerintah juga mendorong pemberdayaan UMKM dan 

koperasi melalui pendekatan kluster sesuai potensi unggulan yang dimiliki wilayah 

atau daerah setempat melalui penyediaan factory sharing yang memudahkan para 

pelaku usaha untuk membuat produk secara secara bersama-sama. Ke depannya 

diharapkan juga para pelaku usaha mikro kecil yang memiliki produk sejenis bisa 

memiliki merk atau brand bersama sehingga bisa menjual dengan harga yang sama 

dan standar produk yang sama. 

Menurut Menteri BUMN Erick Tohir, dalam Antaranews.com bahwa 

Indonesia membutuhkan pengusaha-pengusaha baru jika ingin perekonomian terus 

tumbuh secara berkelanjutan.  Dilihat dari presentase jumlah pengusaha dinegara 

maju 10-14% daripada total penduduk sedangkan jumlah pengusaha di Indonesia 

baru 3,5% daripada total penduduknya. Berdasarkan riset, saat ini 70% anak muda 

Indonesia ingin menjadi pengusaha dan ini dinilai merupakan hal yang bagus.  

Dengan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

mahasiwa kurang mampu yang berwirausaha sambil kuliah. Karena saat ini 

maraknya mahasiswa yang mulai terjun ke dunia wirausaha. Mahasiswa pada 

umumnya dibiayai oleh orangtuanya masing-masing dan seharusnya hanya tinggal 

fokus dalam belajar agar mendapat nilai yang bagus serta membangun relasi guna 

mendapatkan pekerjaan yang diimpikan kelak ketika lulus kuliah. Namun, masih 

banyak mahasiswa diluar sana mahasiswa yang membayar kuliah dengan keringat 

mereka sendiri karena faktor ekonomi dan keinginan yang kuat untuk kuliah 

memaksa mereka untuk berwirausaha walaupun status mereka masih kuliah. Hal 

inilah yang akan diteliti oleh peneliti mengenai motif, pengalaman dan makna 

seorang mahasiswa kurang mampu yang beriwausaha sambil kuliah. 

Ada pun beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian Muttaqin (2016) berjudul “Konstruksi Makna Gaya Blusukan 

(studi Fenomenologi Tentang Konstruksi Makna Gaya Blusukan Gubenur Joko 

Widodo Bagi Masyarakat Jakarta Pusat)”. Hasil penelitian menunjukan makna 

blusukan bagi masyarakat Jakarta Pusat adalah sebuah bentuk kepedulian 

pemimpin yang mau turun kebawah (turba) dan melihat langsung kondisi 

masyarakatnya yang membutuhkannya. Serta masyarakat jmenginginkan blusukan 

yang dilakukannya agar bukan sekedar pencitraan melainkan melihat, mendengar, 

dan meresap aspirasi dari rakyat. 

Kedua, penelitian Ghilmansyah, dkk., (2022) berjudul “Fenomena Thrifting 

sebagai Gaya Hidup Milenial Bogor”. Hasil penelitian menunjukan makna thrifting 

bagi masyarakat milenial Bogor bermacam-macam, makna thrifting bagi kalangan 

milenial Bogor antara lain thrifting sebagai passion, thrifting sebagai gaya hidup, 

thrifting sebagai habit dalam berfashion, thrifting sebagai identitas diri, dan 

thrifting sebagai kegiatan membeli barang bekas yang murah dan mempunyai value 

yang tinggi. Dalam penelitian ini juga ditemukan alasan dan tujuan motif kalangan 

milenial Bogor untuk melakukan thrifting. Alasannya antara lain, alasan lingkungan 

pertemanan, alasan lingkungan kerja, alasan hobi, alasan ekonomi dan alasan 

pengalaman belanja baru. 
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Ketiga, penelitian Irayanti (2017) berjudul “Fenomena Lipstik Matte di 

Kalangan Mahasiswi di Kota Bandung”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

motif utama kalangan mahasiswi menggunakan lipstik matte adalah untuk berhemat 

dalam penggunaan lipstik dan motif lainnya untuk merasakan ketahanan warnanya. 

Tindakan para mahasiswi dipengaruhi oleh motif-motif dalam menggunakan lipstik 

matte berdasarkan fakta bahwa memang para mahasiswi yang peneliti wawancarai 

dalam memaknai lipstik matte ini sebagian besar untuk kecantikan dirinya, atau 

sebagai alat penunjang penampilan mereka agar lebih menarik dan elegan. Adanya 

lipstik matte ini tidak hanya memberikan rekomendasi jenis lipstik baru saja, tetapi 

para mahasiswi juga bisa mendapatkan manfaat untuk kesehatan bibirnya dan 

menjaga kelembapan bibirnya 

Ketiga penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan. Perbedaan terletak fokus dan subjek penelitian. Ada pun tujuan 

penelitian ini mengungkap motif, pengalaman, dan makna mahasiswa kurang 

mampu yang berwirausaha sambil kuliah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

menjadi penghantar ide untuk memahami fenomena yang terjadi di masyarakat.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penggunaan 

pendekatan kualitatif bertujuan untuk menemukan hasil penelitian secara 

mendalam (Karim & Hartati, 2021; Munawaroh, dkk., 2022; Ramadhania, dkk., 

2022). Penelitian ini menggunakan kerangka fenomenologis Schutz yang 

memfokuskan pada penjelajahan konsep motif, konsep dunia sehari-hari, konsep 

sosial dalam sosialitasnya, serta konsep makna dan pembentukan makna dalam 

fenomena mahasiswa kurang mampu yang berwirausaha sambil kuliah (Adi, dkk., 

2021; Indriyani, dkk., 2020).  

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kampus Fakultas Agama Islam 

Universitas As Syafi’iyah dan lingkungan luar kampus atau tempat usaha para 

mahasiswa kurang mampu di daerah Bekasi. Penelitian ini dilakukan secara 

bertahap, terhitung dari bulan 15 September 2022 sampai dengan 25 Oktober 2022. 

Teknik pengumpulan data meliputi teknik observasi, teknik wawancara, reknik 

rekam, dan teknik catat. Selain itu, juga digunakan teknik pustaka untuk 

melengkapi dan mendukung penyusunan penelitian (Karim, & Faridah, 2022; 

Karim & Meliasanti, 2022). Selanjutnya, data penelitian dianalisis melalui tiga 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, dalam Karim & Hartati, 

2022).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, terungkap tiga poin utama 

yang menyebabkan mahasiswa kurang mampu berwirausaha sambil kuliah. Berikut 

peneliti paparkan tiga poin yang ditemukan.  

 

1. Motif berwirausaha 

     Motif merupakan sebab yang menjadikan akibat daripada terbentuknya 

fenomena yang terjadi pada realitas sosial (Febrian, 2019; Mahyuddin, 2019). 

Motif mendorong manusia melakukan ekspektasi dan tingkah laku dalam hidup 
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dan beraktivitas sosial. Berkaitan dengan hasil wawancara dengan informan 

dapat dijelaskan motif mahasiswa kurang mampu yang berwirausaha sambil 

kuliah adalah sebagai berikut. 

a. Incentives 

Motif ini didapatkan oleh karena situasi atau keadaan yang berbeda 

dari lingkungan sekitar yang merangsang adanya tingkah laku tertentu yang 

juga menyebabkan seorang individu melakukan suatu tindakan. Keinginan 

belajar dan kebutuhan sekunder berlawanan dengan kebutuhan ekonomi 

keluarga menjadikan  mahasiswa ini melakukan aktivitas  berwirausaha. 

Berikut pernyataan Reza.  

“Untuk membantu biaya, apa namanya, biar tidak terlalu 

membebankan orang tua dalam membiayai kuliah, itu salah 

satunya.”  

 

Ungkapan serupa yang disampaikan Rifki. 

“jadi saya mau membantu meringankan beban semesteran. Kan 

tahu sendiri semesteran itu kan lumayan mahal. Jadikan sedikit 

membantu orang tua.” 

 

Ada pun Wawi menjelaskan hal yang kurang lebih bermotif sama. 

“Ya terutama si uang jajan yang terbatas jadi berwirausaha dan 

nambah penghasilan untuk uang jajan kita.” 

 

Dari pernyataan ketiga informan di atas menunjukkan keadaan 

beban iuran semester atau biaya kuliah itu cenderung mahal dan 

memerlukan usaha tambahan melihat situasi keluarga yang kurang mampu 

membayar biaya kuliah. Berwirasusaha perlu dilakukan agar memenuhi 

kebutuhan sekunder dan membantu membayar uang kuliah. 

 

b. Interaksi Orang Tua 

Motif ini merupakan macam-macam motif dalam psikologi sosial 

yang dipengaruhi dari orang tua. Dari ketiga informan menyebutkan bahwa 

motif berwirausaha merupakan upaya membantu ekonomi orang tua dalam 

kewajiban membayar iuran semster atau biaya kuliah. Dalam pandangan 

peneliti, terdapat motif membantu orang tua lebih utama daripada 

pengalaman berkuliah. Hal demikian lebih utama daripada pengalaman 

mencari pengalaman berwirausaha dalam konteks pembelajaran hidup atau 

pemuasan kebutuhan hidup secara pribadi.  

Bahwasanya  membantu orang tua disaat ekonomi sulit merupakan 

tindakan istimewa dan bernilai moralitas yang sangat baik. Seperti yang 

diungkapkan responden Wawi. 

“Pendapat saya itu sangat luar biasa karena disaat dia tidak 

mampu tapi dia mempunyai keinginan untuk membantu orang tua 

dan mempunyai keinginan untuk sukses kedepannya.” 

 

c. Identifikasi 
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Dilihat dari pernyataan-pernyataan informan sebelumnya, 

menyaratkan motif-motif latar belakang serta masa lalu. Sementara dalam 

konteks tujuan berwirausaha antara lain motif identifikasi. Motif ini dikenal 

sebagai macam-macam motif dalam psikologi sosial yang terbaik sebab 

dalam hal ini individu berbuat sesuatu hal dengan rasa percaya diri dan cara 

yang baik bahwa apa yang dilakukan ialah untuk mencapai tujuan tertentu 

yang positif. 

Dilihat dari keterangan informan sebelumnya, diperlukan latar 

belakang dan motif sebelumnya. Antara lain, motivasi khusus sekarang 

diidentifikasi sebagai bagian dari tujuan kewirausahaan. Motif ini dikenal 

dalam psikologi sosial sebagai motif terbaik. Hal ini karena membentuk 

individu percaya diri dan melakukan sesuatu dengan cara yang baik untuk 

mencapai tujuan positif tertentu. Seperti yang dipaparkan oleh Reza. Dia 

menganggap berwirasusaha bagus untuk membangun mental kerja.  

"Untuk menambah uang jajan dan untuk mengembangkan diri (ke 

arah) lebih baik."  

“Kebanyakan sekarang yang sambil kuliah itu salah satunya 

memang bagus untuk membangun mental. Dan di zaman sekarang 

memang susah mengedepankan jurusan atau title kita, kita kuliah di 

jurusan apa, belum tentu kita dapet di jurusan tersebut. Makanya 

salah satunya, mahasiswa yang kuliah sambil berwirausaha itu 

memang sangat diperlukan 

 

Sementara Rifki berwirausaha dengan harapan ingin menjadi 

pengusaha yang sukses. 

“Motivasi saya membantu orangtua dan kedepannya saya ingin 

menjadi pengusaha yang sukses.” 

 

Wawi justru berwirausaha dengan mengajak teman yang masih 

menganggur dalam artian yang belum bekerja. Wawi berharap dengan 

usahanya dapat membuka kesempatan kerja bagi teman-temannya. 

“Pertama untuk menambah uang jajan, mengajak teman-teman 

yang masih menganggur dalam artian belum bekerja kita bisa 

mengajak Ya terutama si uang jajan yang terbatas jadi 

berwirausaha dan nambah penghasilan untuk uang jajan kita.” 

 

2. Pengalaman 

a. Kehidupan sehari-hari 

Menurut Schutz (dalam Adi, dkk., 2021; Indriyani, dkk., 2020) 

realitas dapat dilihat dalam dunia kehidupan sehari-hari. Bahwa realitas ini 

adalah dunia yang paling penting bagi manusia. Dalam kehidupan sehari-

hari, ia memberi label, memproduksi, atau menghilangkan makna satu per 

satu, menstratifikasi makna, menggeser makna, atau memperkuat makna 

yang terbentuk melalui interaksi sosial. Dunia sehari-hari adalah realitas 

terpenting bagi manusia, memicu berbagai jenis harapan dan perilaku yang 

berbeda, dan juga setuju dengan pemahaman kolektif.  
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Ada pun berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditarik 

simpulan bahwa berkuliah sambil kerja mampu meningkatkan kemampuan 

manajemen waktu. Ketiga informan memiki pengalaman yang sama dalam 

merencanakan, membagi waktu, menjalankan kegiatan dan mengevaluasi 

kegitan berwirausaha sambil kuliah. Hal tersebut seperti yang dipaparkan 

Reza.  

"Ya gitu, pengalaman kuliah sambil bekerja memang sulit dalam 

mengatur waktu, justru disitulah terbentuk dan berjalan, 

apanamanya, sebuah usaha dan kuliah. Karena terbiasa mengatur 

waktu, karena terbiasa jadi sudah bisa." 

 

Sementara Rifki berpendapat.  

“Hambatannya itu banyak sekali, karena kita itu membagikan 

waktunya susah. Karena, kuliah itu SKS nya banyak sekali, jadi 

belum sampat kita menjual produk, sudah masuk mata kuliah, 

seperti itu. 

 

Di sisi lain, Wawi memaparkan bahwa berwirausaha sambil kuliah 

memberi tantang tersendiri.  

"Karena wirausaha itu ngerjainnya dimalam hari, pas gada waktu 

hambatan-hambatan kuliah telat atau ngga ngerjain tugas itu semua 

bisa dikerjakan. Iya malam itu, kalau pagi dan siang waktunya 

kuliahnya, jadi malamnya baru buka” 

 

b. Tindakan Sosialitasnya 

Sosialitas dikembangkan berdasarkan teori Max Weber tentang 

tindakan sosial (Fauzi, 2020; Gushendi, 2019; Nisa, 2020). Tindakan sosial 

terjadi jika suatu perbuatan diarahkan kepada orang lain sebagai partner. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat pada fenomena mahasiswa 

kurang mampu yang berwirausaha sambil kuliah memiliki beberapa 

tindakan sosialitas sebagai berikut.  

1) Dukungan dan Bantuan Modal Berwirausaha oleh Orangtua 

Berikut adalah pernyataan Reza.  

“Alamdulillah, untuk keluarga hampir semuanya mendukung, salah 

satunya yaitu mendukung dari modal, dari doa, kebanyakannya di 

sini semuanya semangat untuk mengembangkan usaha yang saya 

jalani. 

 

Berikut adalah pernyataan Rifki. 

"Sangat mendukung, karena meringankan beban mereka juga 

(orang tua).” 

 

Berikut adalah pernyataan Wawi.  

 "Tentu, orangtuaku sangat mendukung sekali dengan adanya usaha 

ini,..." 

 

2) Dukungan Teman-Teman dan Ada yang Menjadi Partner Kerja 
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Berikut adalah pernyataan Reza.  

“Alhamdulillah ya, untuk temen-temen pada mendukung apa yang 

saya lakukan. Makanya itu menjadi penyemangat untuk saya 

menjalankan bisnis saya.” 

 

Berikut adalah pernyataan Rifki.  

“Alhamdulillah sih temen-temen mendukung, bahkan temen-temen 

saya juga membeli produk saya.” 

 

Berikut adalah pernyataan Wawi. 

"Justru dari lingkungan rumah ya sangat mendukung karena kita kan 

gak sendiri ngerjainnya, kadang suka manggil tetangga rumah untuk 

bantu-bantu produksi.” 

 

3. Makna-Makna dan Pembentukan Makna 

Menurut Schutz (dalam Adi, dkk., 2021; Indriyani, dkk., 2020) makna dan 

pembentukan makna merupakan konstribusi penting dan orisinil dalam kajian 

fenomenologi. Dasar pemahaman manusia adalah akal sehat, yang terbentuk 

dalam bahasa percakapan sehari-hari. Secara definisi, akal sehat adalah 

pengetahuan yang ada pada manusia dewasa yang sadar. Banyak dari 

pengetahuan ini diwariskan secara sosial dari manusia purba daripada dari 

penemuan diri. Ada pun makna yang terbentuk dari beberapa pernyataan 

informan mengenai subjek penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.  

a. Kemampuan managemen waktu dan pengalaman mahasiswa kurang 

mampu yang berwirausaha sambil kuliah patut diapresiasi serta dianggap 

memiliki mental kerja. Mahasiswa kurang mampu yang berwirausaha 

sambil kuliah perlu diapresiasi, karena dianggap sulit membagi waktu. 

Berwirasusaha bagus untuk membangun mental kerja. Terutama 

menghadapi kenyataan bahwa pekerjaan tidak selalu berbanding lurus 

dengan jurusan ataupun keahlian khusus yang dipelajari di kampus. Ketika 

sudah  berpengalaman menjadi wirausaha, begitu lulus dan dihadapkan 

dengan pekerjaan sudah siap dengan lebih berpengalaman. 

 

b. Mahasiswa kurang mampu yang menekuni wirausaha saat masih kuliah 

dianggap mulia karena membantu meringankan beban keuangan orangtua.  

 

c. Berwirasusaha adalah kegiatan yang dinilai tidak bergengsi bagi sebagian 

mahasiswa. Bagi sebagian orang, berwirausaha dinilai tidak gengsi bagi 

sebagian mahasiswa. Padahal bagus untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

serta menghindari perasaan bingung menghadapi persiapan pra-kerja 

setelah lulus kuliah. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis fenomena mahasiswa kurang mampu yang 

berwirausaha sambil kuliah didapatkan tiga poin utama. Pertama, terdapat motif 

mahasiswa kurang mampu yang berwirausaha sambil kuliah, meliputi motif 

incentives, motif interaksi orangtua, dan motif identifikasi. Kedua, adanya 
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pengalaman yang didapat dari mahasiswa kurang mampu yang berwirausaha sambil 

kuliah. Di antaranya meningkatkan kemampuan manajemen; adanya interaksi 

sosial serta tindakan sosial berupa dukungan dan bantuan modal berwirausaha dari 

orangtua; dan mendapatkan dukungan serta partner kerja. Ketiga, adanya makna 

yang terbentuk dari beberapa pernyataan responden mengenai subjek penelitian. Di 

antaranya kemampuan managemen waktu dan pengalaman mahasiswa kurang 

mampu yang berwirausaha sambil kuliah patut diapresiasi serta dianggap memiliki 

mental kerja; mahasiswa kurang mampu yang berwirausaha sambil kuliah dianggap 

mulya karena mampu membantu meringankan beban ekonomi orangtua; dan 

berwirasusaha adalah kegiatan yang dinilai tidak bergengsi bagi sebagian 

mahasiswa. 
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